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Abstrak 

 
Hiperurisemia merupakan produk akhir metabolisme purin yang berasal dari metabolisme 
dalam tubuh/faktor endogen (genetik) dan berasal dari luar tubuh/faktor eksogen (sumber 
makanan). Obat herbal telah banyak digunakan dan dipercaya oleh masyarakat. Salah satu 
tanaman herbal yang sering digunakan sebagai obat adalah daun salam. Secara ilmiah 
kandungan yang terdapat dalam daun ditemukan beberapa kandungan diantaranya seperti 
flavonoid, tanin, dan minyak astsiri dengan kandungan minyak sitral dan eugenol yang 
digunakan mampu menurunkan asam urat dalam darah. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif, dengan menggunakan desain eksperimental. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah “desain non-equivalent control group”. Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test diperoleh p-value pada kelompok eksperimen 
sebesar 0.002 (0.05). Terdapat penurunan kadar asam urat yang signifikan pada pasien 
prolanis antara sebelum dan sesudah diberikan ekstrak daun salam. Terdapat pengaruh 
pemberian ekstrak daun salam terhadap kadar asam urat pada pasien prolanis Klinik Iman. 
 
Kata kunci: Daun Salam, Kadar Asam Urat, Pasien Prolanis 

 
Abstract 

 
Hyperuricemia is the end product of purine metabolism originating from metabolism within the 
body/endogenous factors (genetic) and originating from outside the body/exogenous factors 
(food sources). Herbal medicine has been widely used and trusted by the public. One of the 
herbal plants that is often used as medicine is bay leaf. scientifically the content contained in 
the leaves found several ingredients such as flavonoids, tannins, and essential oils containing 
citral oil and eugenol which are used to reduce uric acid in the blood.  This study uses a 
quantitative research type, using an experimental design. The research design used was "non-
equivalent control group design". Based on the results of testing the hypothesis using the Paired 
Sample T-Test, a p-value was obtained in the experimental group of 0.002 ( 0.05) was 
obtained. There was a significant decrease in uric acid levels in prolanis patients between 
before and after being given bay leaf extract. There was an effect of giving bay leaf extract on 
uric acid levels in prolanis patients at the Klinic Iman. 
 
Keywords: Bay Leaf, Uric Acid Levels, Prolanis Patien 
 
 
PENDAHULUAN 

Hiperurisemia merupakan produk akhir metabolisme purin yang berasal dari 
metabolisme dalam tubuh/faktor endogen (genetik) dan berasal dari luar tubuh/faktor eksogen 
(sumber makanan). Hiperurisemia merupakan penyakit yang timbul akibat kadar asam urat 
darah yang berlebih, yang menyebabkan kadar asam urat darah berlebihan adalah produksi 
asam urat di dalam tubuh lebih banyak dari pembuangannya, selain itu penyebab produksi 
asam urat di dalam tubuh yang berlebih dapat terjadi karena faktor genetik (bawaan), faktor 
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makanan dan faktor penyakit misalnya kanker darah.1,2,3  
Penyakit hiperurisemia disebabkan oleh produksi purin yang tinggi yang dapat 

meningkatkan kadar asam urat dalam tubuh. Asam urat adalah senyawa dalam air yang 
merupakan hasil akhir metabolisme purin.3,4  

Menurut WHO (World Health Organization) pada tahun 2017 menjelaskan bahwa 
angka kejadian asam urat di dunia mencapai sebanyak 34,2%. Hiperurisemia di Amerika 
sebesar 26,3% dari total penduduk. Peningkatan hiperurisemia sendiri tidak hanya terjadi di 
negara maju saja. Namun, peningkatan juga terjadi di negara berkembang salah satunya di 
Indonesia.5  

Faktor risiko yang menyebabkan seseorang terserang hiperurisemia di antaranya usia, 
asupan senyawa purin berlebih, konsumsi alkohol berlebih, kegemukan (obesitas), kurangnya 
aktivitas fisik, hipertensi dan penyakit jantung, obat-obatan tertentu (terutama diuretika) dan 
gangguan fungsi ginjal.6  

Obat herbal telah banyak digunakan dan dipercaya oleh masyarakat. Salah satu 
tanaman herbal yang sering digunakan sebagai obat adalah daun salam. Daun salam ini 
memiliki banyak aktifitas farmakologi terutama dalam bentuk ekstrak. Aktivitas farmakologi 
daun salam diantaranya antijamur, antibakteri, antimalaria, antidiare, antiinflamasi, 
antioksidan, antikolesterol, antidiabetes, dan antihiperurisemia, serta dapat digunakan 
sebagai penghambat pembentukan plak dan karies pada gigi. Senyawa utama yang terdapat 
dalam daun salam adalah flavonoid. Flavonoid ini merupakan senyawa polifenol yang memiliki 
manfaat sebagai antivirus, antimikroba, antialergik, antiplatelet, antiinflamasi, antitumor, dan 
antioksidan sebagai sistem pertahanan tubuh.7  

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui kandungan sebenarnya dalam 
daun salam. secara ilmiah kandungan yang terdapat dalam daun ditemukan beberapa 
kandungan diantaranya seperti flavonoid, tanin, dan minyak astsiri dengan kandungan minyak 
sitral dan eugenol yang digunakan mempu menurunkan asam urat dalam darah. 8, 9  

Dari hasil penelitian dari Sari N et al (2022) tentang efektivitas akupresur dan ekstrak 
daun salam terhadap kadar asam urat pada pasien artritis gout. Disebutkan bahwa terdapat 
perbedaan, yang artinya ada pengaruh ekstrak daun salam terhadap kadar asam urat pada 
penderita gout artritis. Pada penelitian sebelumnya pemberian daun salam untuk menurunkan 
kadar asam urat diberikan dengan air rebusan. Pada penelitian sebelumnya sampel dibagi 
menjadi 4 kelompok dengan hasil statistik menunjukkan terjadi kadar asam urat setelah 
diberikan air rebusan daun salam terhadap penderita asam urat dari dosis 50% atau daun 
salam 3,9 gram dapat menurunkan kadar asam urat sebanyak 12,79%, sedangkan pada 
pemberian daun salam dengan dosis 100% atau daun salam sebanyak 7,8 gram dapat 
menurunkan kadar asam urat sebanyak 16,1%.10 

Dari penelitian Sinaga A F et al (2014) tentang uji efek ekstrak etanol daun salam 
(syzygium polyanthum (wight) walp) terhadap penurunan kadar asam urat tikus putih jantan 
galur wistar (rattus novergicus ) yang diinduksi potasium oksonat menyebutkan bahwa 
terdapat perbedaan yang menunjukan bahwa pemberian ekstrak daun salam (Syzygium 
polyanthum (wight.) Walp) memiliki efek menurunkan kadar asam urat darah pada tikus.11, 12, 

13  
Maka melihat dari latar belakang diatas, peneliti merasa tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Salam (Eugenia 
Polyantha) Terhadap Kadar Asam Urat Pada Pasien Prolanis di Klinik Iman”.  
 
METODE  
Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan menggunakan desain 
eksperimental. Rancangan penelitian yang digunakan adalah desain non-equivalent control 
group untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun salam (Eugenia polyantha) 
terhadap kadar asam urat terhadap pasien prolanis di klinik iman.  
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Analisis Data  
Semua data yang didapat dan terkumpul dalam penelitian ini akan dilakukan analisa 

data dengan menggunakan uji analisis statistik berbasis komputer yaitu menggunakan SPSS 
(Statistical Product and Service Solution).  

Pada penelitian ini uji hipotesis menggunakan analisis bivariat uji T berpasangan (uji 
Paired T test ) jika data terdistribusi normal (p > 0,05), jika distribusi data tidak normal (p < 
0,05) akan dilakukan uji Wilcoxon. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilaksanakan di Klinik Iman Martubung, Kota Medan berdasarkan 
persetujuan komisi Etik dengan Nomor: 906/KEPK/FKUMSU/2022. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Oktober 2022 hingga bulan Desember 2022. Adapun desain penelitian yang 
digunakan adalah Eksperimen Semu (Quasi Experimental Design) dengan rancangan “non 
equivalent control group/non randomized control group pretest posttest design” dengan tujuan 
untuk melihat pengaruh pemberian ekstrak daun salam pada pasien Prolanis di Klinik Iman. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan berdasarkan Usia yaitu sebagai berikut  
 

Tabel 1. Distribusi Rata-Rata Berdasarkan Usia Responden 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa berdasarkan Usia, sebagian besar adalah 

responden termasuk dalam kategori 50 – 65 untuk kelompok ekperimen yaitu sebanyak 8 
responden (47,0%) dan sebanyak 6 responden untuk kelompok kontrol (35,3%). . Selanjutnya 
usia 66 – 75 untuk kelompok eksperimen yaitu sebanyak 7 responden (41,1%) dan sebanyak 
10 responden untuk kelompok kontrol (58,8%). Terakhir untuk usia > 75 tahun untuk kelompok 
eksperimen yaitu sebanyak 2 responden (11,8%) dan 1 responden untuk kelompok kontrol 
(5,9%). Total jumlah sampel adalah sebanyak 34 responden. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan berdasarkan Jenis Kelamin yaitu 
sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Eksperimen Kontrol 
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentasi (%) Frekuensi 

(n) 
Presentasi 
(%) 

Laki-laki 4 23.5 4 23.5 

Perempuan  13 76.5 13 76.5 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa berdasarkan Jenis Kelamin dengan jumlah 

responden 34 orang, sebagian besar merupakan responden dalam kategori perempuan untuk 
kelompok eksperimen yaitu sebanyak 13 responden (76,5%) dan sebanyak 13 responden 
(76,5%) untuk kelompok kontrol. Selanjutnya dalam kategori laki-laki untuk kelompok 
eksperimen sebanyak 4 responden (23,5%) dan sebanyak 4 responden (23,5%) untuk 
kelompok kontrol.  

 Eksperimen 
 

Kontrol 

Usia Frekuensi (n) Presentasi (%) Frekuensi (n) Presentasi (%) 

50 - 65 tahun 8 47 6 35.3 

66 - 75 tahun 7 41.1 10 58.8 

> 75 tahun 2 11.8 1 5.9 
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Kadar Asam Urat berdasarkan Usia  
Berikut merupakan distribusi kadar asam urat sebelum dan sesudah pemberian 

ekstrak daun salam berdasarkan usia pasien prolanis di Klinik Iman: 
 

Tabel 4. Kadar Asam Urat Berdasarkan Usia 

 Eksperimen Kontrol 

Usia Pre-test Post-Test Pre-test Post-Test 

50 - 65 tahun 6.9 5.9 6.5 6.5 

66 - 75 tahun 8.2 5.9 6.2 6.8 

> 75 tahun 7.2 6.4 7.9 6.1 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata kadar asam urat pasien 

berusia   50-65 tahun pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan intervensi 
masing-masing sebesar 6.9 dan 5.9. Sedangkan rata-rata kadar asam urat pasien berusia 50-
65 tahun pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberikan intervensi sebesar 6.5 dan 
6.5. Kemudian pada pasien berusia 50-65 tahun memiliki p-value sebesar 0.541 (p>0.05), 
artinya di setiap pengukuran kadar asam urat pasien berusia 50-65 tahun tidak terjadi 
perbedaan yang signifikan. 
Berdasarkan pasien berusia 66-75 tahun memiliki rata-rata kadar asam urat pada kelompok 
eksperimen sebelum dan sesudah diberikan intervensi masing-masing sebesar 8.2 dan 5.9. 
Sedangkan rata-rata asam urat pasien berusia 66-75 tahun pada kelompok kontrol sebelum 
dan sesudah diberikan intervensi sebesar 8.2 dan 5.9. Kemudian pada pasien berusia 66-75 
tahun memiliki p-value sebesar 0.039 (p<0.05), artinya di setiap pengukuran kadar asam urat 
pasien berusia 66-75 tahun terjadi perbedaan yang signifikan. 

Kemudian berdasarkan pasien berusia >75 tahun memiliki rata-rata kadar asam urat 
pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan intervensi masing-masing 
sebesar 7.2 dan 6.4. Sedangkan rata-rata asam urat pasien berusia >75 tahun pada kelompok 
kontrol sebelum dan sesudah diberikan intervensi sebesar 7.9 dan 6.1. Kemudian pada pasien 
berusia >75 tahun memiliki p-value sebesar 0.094 (p>0.05), artinya di setiap pengukuran kadar 
asam urat pasien berusia >75 tahun tidak terjadi perbedaan yang signifikan.  
 
Kadar Asam Urat berdasarkan Jenis Kelamin 

Berikut merupakan distribusi kadar asam urat sebelum dan sesudah pemberian ekstrak 
daun salam berdasarkan jenis kelamin pasien prolanis di Klinik Iman: 

 
Tabel 4. Kadar Asam Urat Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Eksperimen Kontrol 

Pre-test Post-Test Pre-test Post-Test 

Laki-Laki 10.1 7.2 6.6 7.7 

Perempuan 6.6 5.6 7.0 6.2 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata kadar asam urat pasien laki- 

laki pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan intervensi masing- masing 
sebesar 10.1 dan 7.2. Sedangkan rata-rata kadar asam urat pasien laki-laki pada kelompok 
kontrol sebelum dan sesudah diberikan intervensi sebesar 6.0 dan 7.5. Kemudian pada pasien 
laki-laki memiliki p-value sebesar 0.015 (p<0.05), artinya di setiap pengukuran kadar asam 
urat laki-laki terjadi perbedaan yang signifikan. 
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Berdasarkan pasien perempuan memiliki rata-rata kadar asam urat pada kelompok 
eksperimen sebelum dan sesudah diberikan intervensi masing-masing sebesar 6.6 dan 5.6. 
Sedangkan rata-rata asam urat pasien perempuan pada kelompok kontrol sebelum dan 
sesudah diberikan intervensi sebesar 7.0 dan 6.2. Kemudian pada pasien laki-laki memiliki p-
value sebesar 0.094 (p>0.05), artinya di setiap pengukuran kadar asam urat perempuan tidak 
terjadi perbedaan yang signifikan. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas atau sinifikansi 

(Sig.) yaitu: “Jika nilai signifikansi >  = 0.05, maka H0 diterima, sedangkan jika nilai 

signifikansi ≤  0.05, maka H0 ditolak”. Adapun hasil pengujian hipotesis menggunakan Paired 
Sample T-Test dengan bantuan software computer adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Pengujian Pretest-Postest 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
Berdasarkan hasil pengujian Paired Sample T-Test menggunakan computer yang 

disajikan pada tabel 4.4 diperoleh p-value pada kelompok eksperimen sebesar 0.002 (0.05), 
artinya tidak terdapat perbedaan kadar asam urat dalam darah sebelum dan sesudah 
diberikan plasebo pada kelompok eksperimen. 
 
Perbedaan Kadar Asam Urat Sebelum dan Sesudah Pemberian Ekstrak Daun Salam 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan Paired Sample T-Test diperoleh 
nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.002, hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
kadar asam urat sebelum dan sesudah diberikan ekstrak daun salam pada pasien prolanis di 
Klinik Iman. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari N et al 
(2022) yang menyatakan bahwa ada pengaruh ekstrak daun salam terhadap kadar asam urat 
pada pasien arthritis gout. Hal ini dikarenakan kandungan yang terdapat pada daun. Daun 
salam sudah tidak asing lagi pada masyarakat karena sudah biasa menjadi salah satu 
penambah bahan masakan bahkan sering digunakan air rebusan daun salam yang yakini 
memiliki kasiat bagi kesehatan tubuh. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui 
kandungan sebenarnya dari daun salam. Secara ilmiah kandungan yang terdapat pada 
daunnya ditemukan beberapa kandungan seperti flavonoid, tanin, dan minyak atsiri yang 
mengandung minyak citral dan eugenol yang berfungsi untuk menurunkan asam urat dalam 
darah.8 Daun salam mengandung flavonoid yang berfungsi menurunkan kadar asam urat 
dalam darah dan membantu pengeluaran asam urat melalui urin. Daun salam memiliki 
manfaat sebagai diuretik (diuretik) dan anti nyeri (analgesik). Kandungan diuretik pada daun 
salam dapat meningkatkan produksi urine sehingga dapat menurunkan kadar asam urat dalam 
darah. 5, 25, 31 
 
Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Salam (Eugenia Polyantha) terhadap Kadar Asam 
Urat 

Hasil uji pengaruh pemberian ekstrak daun salam terhadap kadar asam urat yang telah 
dilakukan menggunakan Independent Sample T-Test diperoleh nilai signifikansi (p-value) 
sebesar 0.044, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun salam 
terhadap kadar asam urat pada pasien prolanis Klinik Iman. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sari N et al (2022) yang menyatakan bahwa pemberian ekstrak 
daun salam efektif terhadap penurunan kadar asam urat pada pasien arthritis gout. Selain itu 
pada penelitian tersebut menjelaskan pendapat dari Kataoka & Lai (2013) yaitu, dalam tubuh 
manusia asam urat menjadi imunostimulan ketika terjadi perubahan pembentukan fase 

 

 
Pretest 7.4 

Eksperimen    
Posttest 6.0 

Pretest 6.9 
Kontrol    

Posttest 6.6 

0.002 Berbeda Signifikan 

0.449 Tidak Berbeda Signifikan 

Kelompok Rerata P-Value Kesimpulan 
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nukleasi menjadi kristal MSU. Proses ini terjadi secara spontan pada pasien hiperurisemia 
yang memiliki kadar asam urat tinggi dalam cairan biologisnya dan dapat terjadi secara lokal 
ketika sel mati sehingga melepaskan simpanan asam urat yang ada intra sel. Sehingga tubuh 
menghasilkan respon berupa respon inflamasi hingga menimbulkan nyeri pada persendian 
bagian tubuh tertentu. Hiperurisemia dapat terjadi akibat penumpukan asam urat dalam tubuh 
yang menyebabkan kadar purin dalam tubuh yang menyebabkan kadar purin dalam tubuh 
meningkat. Purin dalam tubuh dapat diubah menjadi asam urat endogen oleh enzim xantin 
oksidase dalam darah. Enzim xantin oksidase juga mampu mengubah hipoksantin menjadi 
xantin dan xantin menjadi asam urat. Mekanisme ini menyebabkan tingginya kadar asam urat 
dalam darah dan tidak dapat dikeluarkan secara maksimal. Flavonoid mampu menurunkan 
kadar asam urat dengan cara menghambat aktivitas enzim xantin oksidase.32 Hal tersebut 
dapat dijadikan gambaran bahwa pasien yang mengonsumsi ekstrak daun salam akan 
mengalami penurunan kadar asam urat.  

Ini berarti penggunaan terapi rebusan daun salam pada pada pasien prolanis di Klinik 
Iman berpengaruh dalam penurunan kadar asam urat, hal ini disebabkan rebusan daun salam 
dapat menyeimbangkan enzim Xathine Oxidase sehingga metabolism purin terkontrol dan 
produksi asam urat menurun. Namun, terapi rebusan daun salam ini tidak bisa menurunkan 
penurunan asam urat secara drastis. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya pasien dengan 
kadar asam urat yang masih di atas batas normal meskipun kadar asam uratnya sudah 
menurun. karena penurunan hormon estrogen yang tidak dapat dicegah. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat penurunan kadar asam urat yang signifikan pada pasien prolanis antara sebelum 

dan sesudah diberikan ekstrak daun salam.  
2. Tidak terdapat penurunan kadar asam urat yang signifikan pada pasien prolanis antara 

sebelum dan sesudah diberikan plasebo.  
3. Terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun salam terhadap kadar asam urat pada pasien 

prolanis Klinik Iman.  
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